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KATA PENGANTAR

Dengan Rahmat Tuhan yang Maha Pemurah, penelitian tentang
Perencanaan Strategis Peningkatan Investasi dalam Bidang Penanaman
Modal di Provinsi Jawa Tengah ini dapat diselesaikan dengan baik.

Laporan penelitian ini memuat gambaran daerah studi, analisis data,
strategi peningkatan investasi dan perencanaan strategis dalam bidang
penanaman modal tahun 2005-2009. ‘

Kepada semua pihak \‘yang turut membantu kelancaran dan
keberhasilan penulisan laporan ini, mulai perancangan hingga penulisan
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1.1. Latar Belakang

Dalam pembangunan ekonomi Jawa Tengah yang mempunyai Misi Kemandirian
Wilayah dalam suatu kerangka paradigma pembangunan ekonomi dewasa ini, yang
"mempunyai beberapa karakteristik bordeless, competitiveness dan sinergis yang
diwujudkan melalui suatu joint cooperation, maka keberadaan suatu lembaga yang
menangani masalah investasi seperti halnya BPM dalam menarik mvestasn menjadi semakin
pentlng//Paradlgma pembangunan ekonomi dewasa ini usaha untuk menarik investasi
dihadapkan pada permasalahan yang kompleks, yaitu diantaranya adanya tingkat
persaingan yang tajam dalam menarik investasi, baik yang dilakukan antar negara, antar
propinsi maupuh antar kabupaten/kota dalam suatu negara, masalah tuntutan pelayanan
dari para irfvestor yang semakin besar, masalah stabilitas politik dan keamanan, kepastian
hukum, perburuhan serta krisis ekonomi regional dan nasional mempunyai dampak terhadap
minat untuk mengadakan investasi baik dari dalam negeri (PMDN) maupun dari luar negeri
(PMA).

',";-Dalarn rangka usaha menarik investasi ke Jawa Tengah, ditengah-tengah kondisi
perekonomian yang bergerak menuju pemulinan dari krisis multidimensional, maka sektor
swasta merupakan salah satu sarana untuk mengantarkan dinamika pembangunan ekonomi
masyarakat guna menuju pada tahapan pemulihan ekonomi.

Mengingat begitu strategisnya misi yang dipikul oleh sektor swasta guna mewujudkan
pemulihan dimaksud, maka sudah sewajarnya apabila segenap daya dan upaya dikerahkan
untuk mengoptimalkan segala potensi yang sefama ini terbukti telah memberikan kontribusi
positif bagi pertumbuhan ekonomi nasional khususnya Propinsi Jawa Tengah.

Tantangan dimasa depan dalam rangka untuk menarik investasi akan lebih besar,
karena dalam situasi pertumbuhan ekonomi dunia saat ini, akan menyebabkan tingkat
persaingan yang semakin tajam dalam menarik investasi antar negara. Uniuk itulah program

~dan proyek yang berhubungan dengan pengembangan investasi haruslah mendapatkan
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suatu feed back (umpan balik), dengan harapan program dan proyek tersebut dimasa
mendatang akan semakin terarah sesuai dengan arah/ trend perkembangan ekonomi dunia,
sehingga daya saing Jawa Tengah dalam menarik investor akan menjadi semakin tinggi.

Kondisi demikian -ménitik-beratkan pada keperluan BPM dalam perencanaan
pengembangan penanaman medal yaitu dengan melakukan Perencanaan Strategis
Pengembangan Penanaman Modal di Jawa Tengah, dengan memperhatikan permasalahan
global, potensi daerah, perkembangan realisasi penanaman modal, kendala serta
permasalahan yang selama ini dihadapi, serta sasaran-sasaran penanaman mecdal yang
telah ditetapkan baik dalam PROPEDA Propinsi Jawa Tengah, PROPETADA, TUPOKSI
BPM, serta Visi dan Misi BPM, serta RENSTRA BPM.

Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) Propinsi Jawa Tengah Ts;hun 2001 -
~ 2005 telah ditetapkan sebagai Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun
2001 tanggal 17 April 2001. Dasar penyusunan PROPEDA Jawa Tengah antara lain
mengacu kepada Undang-undang Nb. 22 tahun 1899 tentang Pemerintahan ljaerah;
Undang-Undang No. 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemefintah
Pusat dan Daerah; Undang-Undang No. 25 Tahun 2000 tentang 'PROPENAS tahun 2000 -
2004: PP No. 25 tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Propinsi Sebagai Daerah
Otonom; dan PP. No. 104 tahun 2000 tentang Dana Perimbangan. '

~ Jenjang tahapan perencanaan pembangunan antara lain : Di Tingkat Pemerintah
Pusat : GBHN (Tap MPR No. IV/1999) yang kemudian dijabarkan kedalam PROPENAS
(Program Pembangunan Nasional) tahun 2001 - 2005. PROPENAS ini selanjutnya
digunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Tabunan Nasional
(REPETANAS) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Selanjutnya, di
tingkat daerah perlu disusun Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) dengan mengacu
pada GBHN, PROPENAS serta kepentingan dan keperluan lokal Propinsi untuk
pembangunan daerah setempat.

Di Propinsi Jawa Tengah Program Pembangunan Daerah atau PROPEDA 2001-2005
sepertl tertuang dalam Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah Nomoer 5 Tahun 2001
tanggal 17 April 2001 digunakan sebagai acuan dalam Penyusunan Rencana Tahunan yang
disebut RAPETADA (Rencana Pembangunan Tahunan daerah). REPETADA disusun
berdasarkan atas hasil RENSTRA (rencana strategis) dart masing-masing Dinas/ Instansi/
Badan di lingkungan Propinsi Jawa Tengah. Setelah REPETADA tersusun akan dipakai
sebagai acuan APBD dalam RAKORBANG (Rapat Koordinasi Pembangunan) Jawa Tengah.
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Tujuan pelaksanaan pembangunan Jawa Tengah adalah mewujudkan masyarakat
_ adil makmur yang merata baik material maupun spiritual. Cita-cita mulia pembangunan
- tersebut dapat terwujud apabila prioritas pembangunan diletakkan pada bidang ekonomi
sebab keberhasilan pembangunan di bidang ekonomi diharapkan dapat mendorong dan

- sekaligus menjadi dasar bagi pembangunan di bidang lainnya yang lebih kemprehensif.

Salah satu bentuk pembangunan ekonomi adalah menggali dan mengolah kekayaan
" ekonomi yang masih bersifat potensial menjadi kekuatan ekonomi yang lebih nyata dan ri
i yang selanjutnya dapat terealisir melalui upaya pelaksanaan dan hengembangan kegiatan di
bidang investasi. Keberhasilan kegiatan investasi serta upaya pengembangannya
diharapkan dapat menjadi landasan pacu sekaligus pendorong bagi kegiatan lain yang
. berkaitan yang mengarah pada pemberdayaan ekonomi masyarakat, penyerapan tenaga
kerj'a, alin teknologi, perbaikan kualitas sumber daya manusia, konservasi sumber daya
alam, dan peningkatan pendapatan daerah. Keberhasilan pembangunan ekonomi Jawa
Tengah lebih ditujukan pada peningkatan stabilitas, pemerataan, pertumb'uhan dan
pengembangan ekonomi daerah yang pada akhirnya diharapkan berimplikasi - pada
" peningkatan kesejahteraan masyarakat |uas.

Dari gambaran di atas, penyuslunan Rencana Strategis (RENSTRA) di tiap-tiap instansi
atau Badan di tihgkat Propinsi Jawa Tengah merupakan acuan penting dalam pelaksanaan
~pembangunan Jawa Tengah. Dalam bidang Penanaman Modal di Propinsi Jawa Tengah,

Badan Penanaman Modal Propinsi (BPM) Propinsi Jawa Tengah perlu merumuskan
RENSTRA BPM untuk tahun 2005 - 2008 yang merupakan Perencanaan Strategis selama
jangka waktu lima tahun kedepan (2005-2008). Dengan berdasarkan pada RENSTRA ini,
dapat dirumuskan REPETA BPM yang berisi program-program dan kegiatan-kegiatan tiap-
tiap tahun yang disusun dengan mengacu pada PRIOPEDA, PROPETADA, RENSTRADA,
TUPOKS! BPM, Peraturan dan Kebijakan bidang Penanaman Modal yang berlaku, realisasi
penanaman modal selama lima tahun kebelakang, serta dengan melihat pada potensi
daerah. ’

7 Perencanaan Strategis ini sangat penting artinya sebagai pedoman dalam
pelaksanaan peningkatan dan pengembangan penanaman modal dari tahun ke tahun
selama lima tahun ke depan, serta merupakan bahan masukan dan pertimbangan dalam
penyusunan REPETADA dan penyusunan APBD setiap tahunnya.

Menurut Yuwono, (2003) terdapat beberapa manfaat yang dapat dipelik dari
penyusunan perencanaan strategis (Renstra), Pertama, Renstra dapat digunakan sebagai

alat pandu yang _akan memfasilitasi arah aktivitas organisasi, artinya segala hasil clah pikir

dan tindakan strategis akan terbantu melalui penyediaan Renstra sehingga target yang telah
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ditetapkan dapat .tercapai. Kedua, kebera'daan Renstra mampu meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan sebab Renstra bukanlah sebuah sub-elemen tertentu dalam sebuah
organisasi tetapl lebih merupakan proses sinergis dari berbagai elemen yang ada di dalam
sebuah organisasi. Ketiga, melalui Renstra akan tercipla peningkatan responsiveness
sebuah organisasi sehingga mampu menciptakan kinerja (performance/achievement) yang
maksimal, sebab eksistensi Renstra mampu merangsane motivasi organisasi untuk bekerja
secara serius guna merealiasikan berbagai tindakan dan keputusan yang telah dirumuskan.
Dan keempat, Renstra mampu melayani 'need of achievement bagi péra pelakunya
terutama dalam upaya merealisasikan komitmen untuk memajukan organisasi secara
simultan dari seluruh tahapan kebijakan publik. |

1.2. Maksud Dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari pekerjaan ini adalah melakukan penyusunan Ren.cana
Strategis Pengembangan Penanaman Modal untuk periode waktu 2005-2008 yang lebih
operasional, realistik, partisipatip, serta terpadu sehingga sasaran peningkatan penanaman
modal dapat tercapai dengan baik.

1.3. Manfaat

Penyusunan Perencanaan Strategis Pengembangan Penanaman Modal Tahun 2005 -
2009 ini dimaksudkan :

- Sebagai pédoman pelaksanaan pengembangan penanaman modal tahun 2005 -
2009 yang sesuai dengan Visi dan Misi BPM, TUPOKSI BPM serta dengan
mengoptimalkan potensi-potensi propinsi yang ada ;

- Sebagai pedoman dalam perencanaan tahunan (REPETA BPM} yang selanjutnya
dapat digunakan sebagai acuan dalam penyusurian anggaran rutin maupun
pembangunan ;

- Diperlukan untuk pengelclaan pencapaian hasil {target) yang diharapkan ;

Diperlukan untuk mengantisipasi adanya perubahan bidang penanaman modal,
perdagangan, dan perekonomian yang semakin komplek.
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1.4.

Landasan Hukum

Penyusunan Perencanaan Strategis Pengembangan Penanaman Modal ini dilakukan

_ dengan mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku seperti :

1?
2.

Undang-undang Nomor 10 tahun 1950, tentang Pembentukan Propinsi Jawa Tengah.

Undang-undang Nomor 22 tahun 1999, tentang Pemerintahan. Daerah (Lembaran
Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lémbaran_Negara Nomer 3839).

Undang-undang Nomor 25 Takiun 1999, tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Daerah {Lembaran Negara Tahun 1899 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3848),

Undéng?undang Nomor 25 Tahun 2000, tentang Program Pber.nbahgunan Nasianal
(PROPENAS) Tahun 2000-2004 {lL.embaran Negara Tahun 2000 Nomor 206).

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000, tentang Kewenangan Pemerintah dan
Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonomi (Lembaran Negara Tahun 2000
‘Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Nomor 395).

Peraturan Pemerintah Nomor 104 Tahun 2000, tentang Dana Perimbangan

(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 201, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4021).

Peraturan Daerah Nomor § Tahun 2001 {entang PROPEDA Propinsi Jawa Tengah
2001 - 2005.

Hafaman - 5



- 1.5. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Pekerjaan Penyusunan Rencana Strategis Pengembangan Penanaman

Modal di Propinsi Jawa Tengah meliputi :

1.

Pengumpulan produk-produk peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan
terkait dengan bidang Penanaman Modal, o

Pengumpulan data-data yang terkait seperti potensi daerah, realisasi penanaman
modal, permasalahan, serta kendala yang dihadapi, kondisi-kondisi eksternal yang
terkait, relevan, dan berpengaruh, serta sasaran-sasaran yang akan dicapat,

Perumusan permasalahan-permasalahan serta perumusan strategis p'em'ecahan
masalahnya dengan mengacu pada kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman
yang relevan,

Melakukan penjaringan aspirasi baik dari instansi swasta maupun dari -instansi

pemerintah Kabupaten/ Kota maupun dari instansi di t'mgkét Propinsi,

Melakukan focused group discussion (FGD) mengenai strategi pengembangan
penanaman modal dengan instansi-instansi terkait,
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